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Abstrak. Pengurangan risiko bencana merupakan suatu kegiatan jangka panjang sebagai bagian
dari pembangunan berkelanjutan, dengan cara menggunakan pengetahuan dan inovasi untuk
membangun budaya selamat dan tangguh pada semua satuan pendidikan. Pelatihan program
pengurangan risiko bencana perlu diberikan kepada semua peserta didik untuk membekali mereka
dengan konsep kesiapsiagaan bencana. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
mengidentifikas pengaruh pelatihan pogram pengurangan risiko bencana terhadap kesiapsiagaan
siswa SD Negeri 3 Tangse dalam menghadapi gempa bumi. Penelitian ini menjelaskan hubungan
antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Penentuan sampel menggunakan teknik
purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang berdasarkan kepada pertimbangan dan tujuan
tentu serta berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui sebelumnya. Sampel
yang diambil satu kelas yaitu kelas 5 yang terdiri dari 20 orang siswa. (JK S 2016; 2: 74-79)

Kata kunci: Program Pengurangan Risiko Bencana, Kesiapsiagaan, Gempa Bumi.

Abstract. Disaster risk reduction is a long-term activity as part of sustainable devel opment, by way
of using knowledge and innovation to build a culture of safe and resilient at all educational units.
Training programs for disaster risk reduction needs to be given to all students to equip them with
the concept of disaster preparedness. This study aimed to describe and identify the influence of
training Programis preparedness for disaster risk reduction to elementary school students 3 Tangse
in the face of an earthquake. This study describes the relationship between the variables through
hypothesis testing. The samples using purposive sampling technique is sampling based on the
considerations and goals of course, and based on the characteristics or specific traits that have
been previously known. Samples were taken of the class is a class 5 which consists of 20 students.
(JKS2016; 2: 74-79)

Keywords : Program for Disaster Risk Reduction, Preparedness, Earthquake.
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pengurangan risiko bencana perlu diberikan
kepada semua peserta didik untuk

Fahrizal adalah Mahasiswa Magister |Imu
Kebencanaan Universitas Syiahkuala
Khairuddin adalah Dosen Magister [Imu
Kebencanaan Universitas Syiah Kuala
Nizam Ismail adalah Dosen Magister 1lmu
Kebencanaan Universitas Syiah Kuala

sangat diperlukan dalam  menghadapi
bencana khususnya saat menghadapi gempa
bumi mengingat masih tergolong rendahnya
pengetahuan masyarakat khususnya anak-
anak dan usia lanjut yang merupakan usia
paing rentan terhadap risiko terjadinya
korban dalam suatu bencana.*

Dari uraian di atas, maka peneliti merasa
perlu untuk mensosialisasikan  serta
memberikan pembelgaran tentang program
pengurangan risiko bencana (PRB) kepada
siswa (i) sekolah dasar yang ada di
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Kecamatan  Tangse  sebagai upaya
meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam
menghadapi bencana khususnya gempa
bumi. Tujuan dari penelitian ini adaah
untuk  mengetahui  pengaruh  pelatihan
program pengurangan risiko bencana (PRB)
terhadap pengetahuan dan sikap siswa SD
Negeri 3 Tangse dalam menghadapi gempa
bumi.

Kajian Kepustakaan

Pengurangan Risiko Bencana

Menurut BNPB (2008) *“pengurangan risiko
bencana merupakna upaya meminimalisasi
potensi kerugian yang ditimbulkan akibat
bencana pada suatu wilayah dalam kurun
waktu tertentu, dapat berupa kematian,
sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman,
mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta
dan gangguan kegiatan masyarakat”.?

Bencana menurut UU Nomor 24 Tahun
2007 adalah “peristiwa atau rangkaian
peristiwva yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan, bak oleh
faktor aam dan/atau faktor non-alam
maupun  faktor manusia  sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda dan dampak psikologis.”

Tujuan dari program penguranagn risiko
bencana adalah untuk (1) meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam program
pengurangan risiko bencana. (2) menyusun
rencana pembangunan masyarakat berbasis
penggunaan  rislko  bencana  secara
partisipatif. (3) melaksanakan  model
pembangunan berbasis pengurangan risiko
bencana.’

Pelatihan

Pelatihan menurut Dessler (2005) adalah
suatu proses mengagjarkan siswa baru atau
yang ada sekarang tentang keterampilan
dasar yang mereka butuhkan untuk
menjalankan kegiatan mereka. Pelatihan
merupakan salah satu  usaha dalam
meningkatkan mutu sumber daya manusia

Pengurangan Risiko Bencana (Prb)

dalam dunia kegiatan/kerja® Sedangkan
Sumantri  (2000) mengartikan pelatihan
sebagai “proses pendidikan jangka pendek
yang menggunakan cara dan prosedur yang
sistematis dan terorganisir. Para peserta
pelatihan akan mempelgari pengetahuan
dan keterampilan yang sifatnya praktis
untuk tujuan tertentu.”®

Tujuan umum pelatihan adalah (1) untuk

mengembangkan keahlian, sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih
cepat  dan efektif. (2)  untuk

memgembangkan pengetahuan, sehingga
pekerjaan dapat siselesaikan dengan secara
rasional. (3) untuk mengembangkan sikap,
sehingga bisa menimbulkan kemauan kerja
sama dengan teman-teman.

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan pelatihan dalam penelitian ini adalah
suatu proses pendidikan yang diberikan
kepada peserta didik secara sistematis dan
terorganisir guna untuk meningkatkan
pengetahuan, keahlian serta sikap dalam
menghadapi bencana gempa bumi.

Sikap Kesiapsiagaan

Kesigpsiagaan adalah upaya yang di
laksanakan untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadinya bencana guna
menghindari  jatuhnyan  korban jiwa,
kerugian harta benda, dan berubahnya tata
kehidupan  masyarakat. Kesiapsiagaan

menghadapi bencana adalah suatu keadaan
masyarakat yang secara umum memiliki
kemampuan dan pengetahun secara baik
fisk dan psikologis dalam menghadapi
bencana. Kesiapsiagaan merupakan bagian

yang tak terpisashkan dari mangemen
bencana secara terpadu.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian

kuantitatif, yaitu untuk melihat hubungan
antara pelatihan program pengurangan
risko bencana dengan kesigpsiagaan siswa
dalam menghadapi gempa bumi. Penelitian
ini merupakan penelitian yang
menggambarkan tentang pengaruh  atau
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sebab akibat dari kedua variable pendlitian
yaitu pengurangan risiko bencana (variable
bebas) dengan kesigpsiagaan siswa dalam
menghadapi gempa bumi (variable terikat).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SD Negeri 3 Tangse Kabupaten Pidie.
Pengambilan sampel untuk siswa dilakukan
secara purposive sampling. Sampel yang
diambil satu kelas yaitu kelas 5 yang terdiri
dari 20 orang siswa.

Dalam penelitiaan ini, pendliti
mengumpulkan data dengan menyedarkan
angket kepada siswa tentang pengetahuan
siswa terhadap bencana serta mengenai
kesigpsiagaan siswa dalam menghadapi
bencana. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu mencari persentase jawaban
siswa dari setigp butir angket yang
diedarkan, serta mencari koefesien korelasi
antara pengurangan risiko bencana dalam
meningkatkan kesigpsiagaan gempa bumi
pada siswa. Peneliti menggunakan rumus
korelas product moment dari person yang di
kemukakan oleh Sudjana (2005).”

Selanjutnya peneliti menggunakan uji t,
untuk melihat pengaruh pelatihan program
pengurangan risiko bencana (PRB) dalam
kesigpsiagaan gempa bumi pada siswa
Sekolah Dasar Negeri 3 Tangse. Pendliti
juga melihat persentase dari jawaban siswa
dengan menggunakan rumus persentase
sesuai dengan pendapat Sugiono (2008).2

Hasil Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
terdiri atas data mengena pengetahuan
siswa terhadap bencana sebagai hasil dari
suatu proses pembelgaran  maupun
pelatihan yang diberikan oleh penelit serta
data yang berkaitan dengan kesiapsiagaan
sebagai akibat yang timbul  dari
pengetahuan. Kedua aspek tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

Pengetahuan Siswa terhadap Bencana
Gempa Bumi

Dari hasil analisis data menunjukkan adanya
peningkatan antara skor pengetahuan yang
diperoleh siswa Sekolah Dasar Negeri 3
Tangse pada tes awal dan tes akhir. Setelah
pemberian program pelatihan
penanggualangan risiko bencana terjadi
peningkatan pengetahuan siswa terhadap
bencana gempa bumi. Hampir semua siswa
dapat menjawab pernyataan yang terdapat
dalam angket yang diedarkan oleh pendliti
secara benar.

Untuk perbandingan persentase jawaban
siswa antara tes awal dan tes akhir dapat
dilihat pada gambar berikut:

Perbandingan Persentase
Jawaban Siswa pada Aspek
Pengetahuan

ETesAwal ®TesAkhir

9010 8520590 5 80 go
40 5507 35 12060 35

1 2 3 45 6 7 8 9 10

Metode Sikap Siswa Dalam M enghadapi
Bencana Gempa Bumi

Secara umum, aspek kesiapsiagaan siswa
dalam menghadapi bencana gempa bumi
sudah bagus. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata siswa yang menjawab dengan benar
pada tiap-tiap butir angket yang diedarkan.

Dai andiss data diperoleh adanya
peningkatan skor nilai serta persentase
jawaban siswa antarates awal dan tes akhir.
Untuk perbandingan persentase jawaban
siswa pada tes awa dan tes akhir dapat
dilihat pada gambar berikut:
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Perbandingan Persentase
Jawaban Siswa pada Aspek
Sikap

mTesAwal mTesAkhir

0
0859 20

55 "580

1 2 3 45 6 7 8 9 10

Pelatihan program pengurangan risiko
bencana bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan siswa terhadap bencana gempa
bumi serta dampat yang ditimbulkannya.
Daam kegiatan pelatihan para siswa juga
digiarkan cara-cara mengantisipas jika
terjadinya bencana gempa bumi.

Dengan kata lain, siswa secara aktif
melakukan simulasi bencana gempa bumi
selama proses pelatihan. Dari hasil di atas
terlihat bahwa terdapat perbedaan antara
nila rata-rata hasil tes awal dan tes akhir
siswa.

Dilihat dari aspek pengetahuan, nilai rata-
rata yang diperoleh pada tes awa adalah
sebesar 53,5. Nilai rata-rata pada tes akhir
adalah 75. Pada aspek kesigpsiagaan, nilai
rata-rata pada tes awal adalah sebesar 62,
sedangkan nilai rata-rata pada tes akhir
adalah sebesar 80. Serta nilai pengetahuan
siswa terhadap bencana dan nila
kesiapsiagaan bencana pada siswa Sekolah
Dasar Negeri 3 Tangse memiliki P-value =
0,000. P-vaue kurang dari dari a = 0,05
sehingga Ho ditolak dan terima H..

Jadi, terdapat pengaruh pelatihan program
pengurangan risiko bencana (PRB) terhadap
kesigpsiagaan siswa SD Negeri 3 Tangse
dalam menghadapi gempa bumi.

Untuk mengetahui berapa besar pengaruh
pengetahuan terhadap bencana dalam
tindakan kesigpsiagaan bencana gempa

Pengurangan Risiko Bencana (Prb)

bumi pada siswa Sekolah Dasar Negeri 3
Tangse dapat dilihat dari nilai korelasi yaitu
sebesar 0,797 menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang cukup berarti.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri 3 Tangse pada bulan Agustus sampai
dengan bulan Oktober Tahun 2015 yang
bertujuan untuk mengetahui  pengaruh
pelatihan program pengurangan risiko
bencana (PRB) terhadap kesiapsiagaan
siswa dalam menghadapi gempa bumi.

Dari hasil analisis data yang telah diuraikan
di atas, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang cukup berarti antara
pelatihan program pengurangan risiko
bencana (PRB) terhadap kesiapsiagaan
sswa SD Negei 3 Tangse daam
menghadapi gempa bumi yang dilihat dari
nila korelasi sebesar 0.797 dalam kategori
cukup.

Hasil ini juga didukung oleh setiap butir
angket yang peneliti edarkan kepada siswa
menunjukkan adanya peningkatan
persentase jawaban benar setelah adanya
pelatihan program pengurangan risiko
bencana yang diikuti oleh siswa.

Butir soal pertama yang menyatakan
“Perlunya mempersiapkan tas siaga sebelum
gempa (berisi makanan,minuman, pakaian,
selimut, perlengkapan mandi, P3K, radio,
senter dan surat penting”. Persentase
jawaban yang diberikan siswa meningkat
dari 20% menjadi 55%. Butir keduan yaitu
“bila terjadi gempa, saya bertemu dengan
keluarga di tempat yang aman, seperti
mesjid, lapangan.” Adanya peningkatan dari
65% siswa yang menjawab benar menjadi
80% . Butir soal ketiga “ketika terjadinya
gempa, saya memilih untuk
mengumandangkan azan, berdo’a, dan
berzikir’. Terjadi peningkatan sebesar 5%
yaitu dari 85% siswa menjawab benar
menjadi 90% siswa memberikan jawaban
yang benar.
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Butir soal keempat vyaitu “saya akan
membunyikan bel sekolah ketika gempa
terjadi sehingga semua siswa segera menuju
ke tempat yang aman”. Persentase jawaban
benar sebesar 55% meningkat menjadi 70%
siswa menjawab dengan benar.  Butir
pernyataan kelima yaitu “pengetahuan
tentang kesigpsiagaan gempa bumi dapat
diperoleh melalui pelatihan”, menunjukkan
peningkatan sebesar 15%, dari 45% siswa
menjawab dengan benara menjadi 60%
siswa yang menjawab dengan benar.

Butir keenam “jika pernah mendapat
pelatihan tentang pengetahuan bencana,
apakah kamu menginformasikan
pengetahuan kesiapsiagaan bencana tersebut
kepada murid-murid yang lainnya”.
Persentase jawaban siswa yang benar
sebelum pemberian pelatihan  program
pengurangan risiko bencana adalah sebesar
70%, meningkat menjadi 85% setelah
mengikuti pelatiahan. Dapat disimpulkan
bahwa setelah mengikuti pelatihan siswa
memperoleh pengetahuan terhadap bencana
serta skap yang harus diambil saat
terjadinya bencana tersebut.

Butir soal ketujuh *saya merasa senang
mengetahui cara menghadapi gempa bumi”,
persentase jawaban siswa meningkat dari
65% menjadi 85%. Pada butir soa
kedelapan “saya tetap tenang (tidak panik)
waaupun merasa takut setelah gempa
bumi”, dari hasil analisis data menunjukkan
peningkatan jumlah siswa yang menjawab
benar sebesar 10% yaitu dari 65% menjadi
75%.

Butir soal kesembilan “saya mau mengikuti
aba-aba atau petunjuk dari guru ketika di
arahkan ke tempat aman”, meninkat dari
70% menjadi  100%, semua Siswa
memberikan jawaban yang benar. Butir soal
kesepuluh vyaitu “bila ada gempa yang
berlanjut, maka saya menggak kawan-
kawan mencari tempat aman” juga
menunjukkan adanya peningkatan yaitu
dari 85% jumlah siswa yang menjawab

dengan benar meningkat menjadi  100%

siswa menjawab dengan benar.

Hasil analis statistik uji-t juga menunjukkan
bahwa nilai P-value = 0,001 yang kurang
dari dari a = 0,05 berarti bahwa hipotesis
“terdapat  pengarun pelatihan  program
pengurangan risiko bencana (PRB) terhadap
kesigpsiagaan siswa SD Negeri 3 Tangse
dalam menghadapi gempa bumi” diterima.

Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian serta andisi data
yang telah dilakukan, dapat diuraikan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh yang cukup berarti
antara pelatihan program pengurangan
risiko bencana (PRB) terhadap
kesigpsiagaan siswa SD Negeri 3 Tangse
dalam menghadapi gempa bumi.

Dari uji-t juga menunjukkan terdapat
pengaruh pelatihan program pengurangan
risko bencana (PRB) terhadap
kesigpsiagaan siswa SD Negeri 3 Tangse
dalam menghadapi gempa bumi.

Saran

Harapan dari peneliti, kegiatan pelatihan
program pengurangan risiko bencana terus
diberikan kepada siswa Sekolah Dasar
Negeri 3 Tangse dan juga siswa-siswa yang
ada di sekolah yang lain  untuk
meningkatkan kesiapan masyarakat dalam
pengurangan riskko bencana gempa bumi,
mengingat Wilayah Kecamatan Tangse
rawan bencana alam.

Peneliti juga mengharapkan para siswa
dibekali dengan langkah-langkah (trik-trik)
yang harus dilakukan jika terjadi bencana
gempa bumi supaya mereka hisa
menyelamatkan diri pada saat terjadinya
bencana gempa bumi serta dewan guru serta
pihak sekolah ~mengadakan kegiatan
pelatihan kepada seluruh siswa mengenal
persigpan dalam menghadapi semua jenis
bencana yang mungkin terjadi.
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